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GLOSARIA 

 

1. Archipelago : Negara kepulauan. 

2. Reservoir : Sumur atau waduk minyak atau gas. 

3. Processing : Tempat pemprosesan. 

4. Rig : Suatu alat yang digunakan untuk 

pengeboran baik minyak ataupun gas. 

5. Onshore Drilling Rig : Suatu alat pengeboran yang berada di darat 

6. Swamp Rig : Rig yang beroperasi pada perairan dangkal 

kedalaman 1-5 meter. 

7. Jackup Rig : Rig yang beroperasi untuk perairan lepas 

pantai kedalaman 5-80 meter. 

8. Swam Rig move operation  : Operasi pergerakan Swam Rig. 

9. Delta Mahakam : Daerah operasi Total E&P Indonesie yang 

berada di Area Sungai Mahakam. 

10. Tug Boat : Kapal tunda yang bertugas untuk membantu 

pergerakan Rig/Barge. 

11. Rig Tower : Menara pengeboran yang berada di Rig. 

12. Semisubmersible Rig : Rig yang beroperasi pada perairan dalam 

kedalaman lebih dari 80 meter.  

13. Drilling Ship : Kapal pengeboran. 

14. Pre-move Meeting : Koordinasi sebelum melakukan pergerakan. 

15. Eksploitasi : Pengambilan sumber daya alam untuk       

dipakai/dipergunakan atau dimanfaatkan. 
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16. Well Cluster : Area khusus sumur minyak/gas. 

17. Standby Time : Waktu menunggu. 

18. Slack Water : Air tenang/waktu pasang tertinggi atau surut 

terendah. 

19. Wacth Dog : Kapal penjaga/pengawas. 

20. Drilling Sequence : Jadwal rencana pengeboran dalam 1 tahun. 

21. Drilling Pipe : Pipa untuk pengeboran. 

22. Pusher Knee : Konstruksi bangunan yang ada di kapal 

tunda yang berfungsi untuk mendorong. 

23. Bollard pull : Kemampuan daya tarik Tug Boat menarik 

suatu beban. 

24. Way point : Lokasi yang telah ditentukan sebagai arah 

untuk navigasi selanjutnya. 

25. Repowering : Memperbesar/mengganti kapasitas mesin 

induk kapal tunda.  
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